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Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-

kanak menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai 

perubahan, baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah 

perubahan fisik, dimana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh 

orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas reproduktif. 

Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan mulai mampu berpikir abstrak 

seperti orang dewasa. Pada masa ini pula remaja mulai melepaskan diri secara 

emosional dari orang tua dalam rangka menjalankan peran sosialnya yang baru 

sebagai orang dewasa. Hal ini membuat remaja menjadi pribadi yang labil dan 

semakin terlihat pada remaja yang mengalami broken home. Broken home adalah 

kurangnya perhatian atau kurangnya kasih sayang dari orang tua terhadap anak, 

sehingga membuat anak tersebut menjadi frustasi, brutal, dan susah diatur. Dan 

konsep diri remaja merupakan gambaran mengenai remaja dari penampilan fisik 

maupun psikis dalam suatu dimensi global. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui konsep diri remaja dari keluarga broken home. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian adalah remaja yang mengalami broken home. 

Hasil penelitian ini adalah konsep diri remaja yang mengalami broken 

home mengarah ke positif. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pembentukan 

konsep diri individu yaitu significant others yang bisa berupa teman dekat 

ataupun keluarga, lingkungan, peranan faktor sosial dan keadaan fisik yang 

merupakan hal yang sangat diperhatikan terutama oleh remaja dan menjadi faktor 

yang sangat berperan dalam pembentukan konsep diri individu. Broken home 

yang dialami individu tidak hanya berkaitan dengan konsep diri. Broken home 

dapat juga berakibat pada aspek-aspek kepribadian lainnya pada individu. 
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